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Abstract

Volcanic eruptions can cause health problems. To prepare for a volcanic eruption disaster, knowledge, atti-
tudes, and actions are needed which are important components of preparedness. This study aims to de-
scribe the preparedness of Lokon St. Nikolaus Tomohon highschool students on the eruption of Mount
Lokon. This research is descriptive in nature with a cross-sectional research design which was carried out in
October-December 2022. This study used a simple random sampling method and obtained 173 respond-
ents who met the inclusion and exclusion criteria. The instrument used was a student preparedness ques-
tionnaire for volcanic eruptions. The level of preparedness of Lokon St. Nikolaus Tomohon in the good cate-
gory totaling 152 students (87.9%,), based on age characteristics in the good category there are 19 years old
with a total of 2 students (100%), based on gender characteristics in the good category there is female gen-
der totaling 90 students (90.9 %), and based on the characteristics of the region of origin in the good cate-
gory, there are other regions with a total of 55 students (90.2%).

Keywords: preparedness, volcanic eruption

Abstrak

Bencana erupsi gunung berapi dapat menyebabkan masalah kesehatan. Untuk mempersiapkan diri
terhadap bencana erupsi gunung berapi, diperlukan pengetahuan, sikap, dan tindakan yang merupakan
komponen penting dalam kesiapsiagaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
kesiapsiagaan siswa SMA Lokon St. Nikolaus Tomohon terhadap bencana erupsi Gunung Lokon. Penelitian
ini bersifat deskriptif dengan desain penelitian potong lintang atau cross sectional yang dilaksanakan pada
bulan Oktober-Desember 2022. Penelitian ini menggunakan metode simple random sampling dan
didapatkan 173 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner kesiapsiagaan siswa terhadap bencana erupsi gunung berapi. Tingkat kesiapsiagaan siswa SMA
Lokon St. Nikolaus Tomohon kategori baik berjumlah 152 siswa (87,9%), berdasarkan karakteristik usia
pada kategori baik terdapat usia 19 tahun berjumlah 2 siswa (100%,), berdasarkan karakteristik jenis
kelamin pada kategori baik terdapat jenis kelamin perempuan berjumlah 90 siswa (90,9%), dan
berdasarkan karakteristik daerah asal pada kategori baik terdapat daerah lain yang berjumlah 55 siswa
(90.2%).

Kata Kuncl: kesiapsiagaan, erupsi gunung berapi.
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Pendahuluan

Permasalahan kesehatan tidak hanya terbatas
mengenai kondisi adanya suatu penyakit pada
individu, namun fokus permasalahan di bidang
kesehatan salah satunya adalah bencana alam.
Sekitar 400 bencana alam terjadi di seluruh dunia
setiap tahunnya dan 5.402 kejadian bencana yang
terjadi di Indonesia pada tahun 2021."% Bencana
alam dapat menyebabkan masalah kesehatan
seperti cedera dan malnutrisi yang memberi
dampak pada kehidupan masyarakat.?

Wilayah Indonesia terletak pada rangkaian Ring of
Fire, yang berarti Indonesia memiliki gunung berapi
pada sepanjang jalur sabuk Ring of Fire.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, pada tahun
2018 terdapat 619 kejadian erupsi gunung berapi
di Indonesia dan 24 di antaranya terjadi di Sulawesi
Utara.’ Erupsi gunung berapi mengeluarkan gas
berbahaya, abu, lava, dan batu yang dapat
menyebabkan  masalah  kesehatan, masalah
lingkungan, dan kematian. Dalam skala global,
lebih dari 270.000 orang meninggal akibat erupsi
gunung berapi antara tahun 1600 dan 2010,
dengan 600 juta penduduk tinggal di daerah
berisiko saat ini.*™®

Gunung Lokon merupakan salah satu dari 1500
gunung berapi yang berpotensi aktif di seluruh
dunia dan 18 gunung berapi aktif di Sulawesi
Utara.”® Gunung Lokon terletak di pulau Sulawesi
Utara dan berada di Kota Tomohon dan terakhir
meletus pada tahun 2015. Siswa SMA Lokon St.
Nikolaus Tomohon memiliki risiko terkena bencana
erupsi gunung berapi akibat lokasi yang dekat
dengan Gunung Lokon.™

Pengetahuan, sikap, dan tindakan merupakan
komponen penting dalam kesiapsiagaan
menghadapi erupsi gunung berapi, terutama untuk
siswa yang bersekolah di tempat yang rawan
bencana erupsi gunung berapi wajib untuk
mengetahui prosedur-prosedur dalam menghadapi
erupsi gunung berapi.

Penelitian di dua sekolah rawan bencana gunung
berapi, yaitu SMP N 2 Cangkringan, Yogyakarta
untuk Gunung Merapi dan SMP Negeri 2 Kota
Ternate untuk Gunung Gamalama menunjukkan
bahwa siswa memiliki kesiapsiagaan yang baik. Hal
itu disebabkan oleh edukasi yang diberikan oleh
pihak sekolah maupun pemerintah setempat yang
dapat membuat kesiapsiagaan lebih baik.""'?
Penting juga untuk siswa SMA Lokon St. Nikolaus

Tomohon untuk memiliki kesiapsiagaan yang baik.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan desain penelitian potong lintang atau cross
sectional. Penelitian dilakukan di SMA Lokon St.
Nikolaus Tomohon. Penelitian dilaksanakan selama
bulan Oktober-Desember 2022. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 342 siswa dan jumlah

sampel 195 siswa. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kepercayaan 5%. Sampel penelitian dipilih

menggunakan metode simple random sampling.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
kesiapsiagaan bencana erupsi gunung berapi dari
penelitian oleh Tyas dkk'' yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Kuesioner tersebut terdiri
dari 20 pertanyaan yang terdiri dari 12 pertanyaan
positif dan 8 pertanyaan negatif. Pertanyaan
tersebut terdiri dari 4 bagian, yaitu, pengetahuan
dan sikap terhadap risiko bencana, sistem
peringatan dini, rencana untuk keadaan darurat
bencana, dan mobilisasi sumber daya. Pengisian
kuesioner akan menggunakan google form.

Metode pengukuran kesiapsiagaan dilakukan
menggunakan kuesioner dengan skala Likert.
Pertanyaan positif memiliki skor setiap jawaban
yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak
setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1),
sedangkan pertanyaan negatif yaitu sangat setuju
(skor 1), setuju (skor 2), tidak setuju (skor 3), dan
sangat tidak setuju (skor 4). Kriteria penilaian
kesiapsiagaan  adalah  skor  66-80  untuk
kesiapsiagaan  sangat  baik, 51-65  untuk
kesiapsiagaan baik, 36-50 untuk kesiapsiagaan
kurang baik, dan <36 untuk kesiapsiagaan tidak
baik. Setelah pengumpulan data akan dilakukan
pengolahan data yang terdiri dari editing, coding,
data entry, dan cleaning. Data kemudian akan
dianalisis menggunakan analisis univariat dan
disajikan dalam bentuk tabel.

Hasil

Total 173 responden dari 195 responden yang
dibutuhkan, maka dari itu response rate adalah
88,72%. Subjek penelitian yang digunakan adalah
173 siswa terpilih yang memenuhi kriteria inklusi
dan telah mengisi kuesioner. Karakteristik
responden berupa usia, jenis kelamin, daerah asal,
dan kelas akan dibahas dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Variabel Frekuensi  Persentase
Usia
14 Tahun 12 6,9
15 Tahun 52 30,1
16 Tahun 47 27,2
17 Tahun 44 25,4
18 Tahun 16 9,2
19 Tahun 2 1,2
Jenis Kelamin
Laki-Laki 74 42,8
Perempuan 99 57,2
Daerah Asal
Tomohon 41 23,7
Timika 33 19,1
Manado 28 16,2
Bitung 10 58
Daerah Lain 61 35,2
Kelas
X 57 329
X 61 353
XIl 55 318
Total 173 100

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden
yang paling banyak adalah pada usia 15 tahun
berjumlah 52 responden (30,1%), diikuti jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan berjumlah 99
responden (57,2%), daerah asal terbanyak adalah
Tomohon berjumlah 41 responden (23,7%), dan
kelas terbanyak adalah kelas XI berjumlah 61
responden (35,3%).

Tabel 2 memperlihatkan responden dengan
kesiapsiagaan yang baik berjumlah 152 responden
(87,9%), diikuti 11 responden (6,3%) kesiapsiagaan
sangat baik, dan 10 responden (5,8%)
kesiapsiagaan kurang baik. Berdasarkan tabel di
atas, sebagian besar kesiapsiagaan responden
terhadap gunung berapi dikategorikan dalam
kesiapsiagaan yang baik.

Tabel 3 ditemukan bahwa kategori kesiapsiagaan
sangat baik terdapat usia 17 tahun yang memiliki
persentase terbesar yaitu 9,1% dengan jumlah 4
responden dan usia 18 serta 19 tahun dengan
persentase terendah yaitu 0% dengan jumlah 0
responden, diikuti kategori kesiapsiagaan baik
terdapat usia 19 tahun yang memiliki persentase
tertinggi sebesar 100% dengan jumlah 2 responden
dan usia 16 tahun dengan persentase terendah
yaitu 85,1% dengan jumlah 4 responden, dan

kategori kesiapsiagaan kurang baik terdapat usia
16 tahun yang memiliki persentase tertinggi
sebesar 8,5% dengan jumlah 4 responden dan usia
14 serta 19 tahun dengan persentase terendah
yaitu 0% dengan jumlah 0 responden.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kategori
kesiapsiagaan sangat baik terdapat jenis kelamin
laki-laki yang memiliki persentase tertinggi sebesar
6,7% dengan jumlah 5 responden, diikuti kategori
kesiapsiagaan  baik terdapat jenis kelamin
perempuan yang memiliki persentase tertinggi
sebesar 90,9% dengan jumlah 90 responden, dan
kategori kesiapsiagaan kurang baik terdapat jenis
kelamin laki-laki yang memiliki persentase tertinggi
sebesar 9,5% dengan jumlah 7 responden.

Tabel 5 ditemukan bahwa pada kategori
kesiapsiagaan sangat baik terdapat daerah asal
Manado yang memiliki persentase tertinggi sebesar
10,7% dengan jumlah 3 responden dan daerah asal
Bitung dengan persentase terendah yaitu 0% dan

dengan jumlah 0 responden, diikuti kategori
kesiapsiagaan baik terdapat daerah lain yang
memiliki persentase tertinggi sebesar 90,2%

dengan jumlah 55 responden dan daerah asal
Tomohon dengan persentase terendah yaitu 82,9%
dengan jumlah 34 responden, dan kategori
kesiapsiagaan kurang baik terdapat daerah asal
Tomohon yang memiliki persentase tertinggi
sebesar 12,2% dengan jumlah 5 responden dan
daerah asal Manado dengan persentase terendah
yaitu 0% dan dengan jumlah 0 responden.

Tabel 6 memperlihatkan bahwa pada kategori
kesiapsiagaan sangat baik terdapat kelas X yang
memiliki persentase tertinggi sebesar 8,8% dengan
jumlah 5 responden dan kelas XI dengan
persentase terendah yaitu 4,9% dengan jumlah 3
responden, diikuti kategori kesiapsiagaan baik
terdapat kelas X yang memiliki persentase tertinggi
sebesar 89,4% dengan jumlah 51 responden dan
kelas XI dengan persentase terendah yaitu 85,3%
dengan jumlah 52 responden, dan kategori
kesiapsiagaan kurang baik terdapat kelas XlI yang
memiliki persentase tertinggi sebesar 9,8% dengan

Tabel 2. Distribusi frekuensi kesiapsiagaan responden

Usia Jumlah Persentase
Sangat Baik 1 6,3
Baik 152 87,9
Kurang Baik 10 5.8
Total 173 100
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Tabel 3. Distribusi pasien hipertensi berdasarkan usia

Kesiapsiagaan
Total
Usia Sangat Baik Baik Kurang Baik

n % n % n % N %
14 Tahun 1 83 1 91,7 0 0 12 100
15 Tahun 3 58 45 86,5 4 77 52 100
16 Tahun 3 6,4 40 85,1 4 8,5 47 100
17 Tahun 4 91 39 88,6 1 2.3 44 100
18 Tahun 0 0 15 93,7 1 6.3 16 100
19 Tahun 0 0 2 100 0 0 2 100

n=jumlah sampel; N= total sampel; %= persentase

jumlah 6 responden dan kelas X dengan persentase
terendah yaitu 1,8% dengan jumlah 1 responden.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,
tingkat kesiapsiagaan siswa SMA Lokon St
Nikolaus Tomohon dalam kategori baik berjumlah
152 siswa (87,9%), 11 siswa (6,3%) kategori sangat
baik, dan 10 siswa (5,8%) kategori kurang baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Lukman dkk'?,
Tyas dkk'!, dan Pamungkasih dkk."

Penelitian oleh Lukman dkk'? menunjukkan bahwa
siswa SMP Negeri 2 Kota Ternate di Kawasan
Rawan Bencana (KRB) Gunungapi Gamalama Pulau
Ternate yang menunjukkan 151
responden, sebagian besar siswa memiliki
pengetahuan dan sikap dalam kategori baik. Pada
bagian pengetahuan kesiapsiagaan didapatkan
bahwa 121 siswa (74,17%) memiliki pengetahuan
yang baik, diikuti kategori sangat baik dengan
jumlah 4 siswa (2,65%), kategori kurang baik 20
siswa (13,25%), dan pada kategori tidak baik yaitu
15 siswa (9,93%). Pada bagian sikap didapatkan
bahwa 101 siswa (66,89%) memiliki sikap
kesiapsiagaan kategori baik, diikuti 30 siswa

bahwa dari

(19,87%) kategori sangat baik, 12 siswa (7,95%)
kategori kurang baik, dan pada yaitu 8 siswa
(5,30%) kategori tidak baik."

Penelitian oleh Pamungkasih dkk'> menunjukkan
bahwa dari 56 siswa siswa kelas 8 SMP Negeri 3
Depok, sebagian besar siswa termasuk dalam
kategori siap terhadap kesiapsiagaan erupsi
gunung Merapi. Terdapat 12% siswa kategori
sangat siap, diikuti 59% siswa yang termasuk dalam
kategori siap, 23% siswa kategori kurang siap, dan
5% siswa kategori tidak siap."

Penelitian oleh Tyas dkk'' menunjukkan bahwa
siswa SMP N 2 Cangkringan memiliki kesiapsiagaan
yang baik mengenai erupsi Gunung Merapi. Siswa
yang tinggal di daerah rawan erupsi gunung berapi
rata-rata memiliki kesiapsiagaan baik. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Tyas dkk'' di mana para
siswa yang tinggal di daerah rawan bencana
memiliki kesiapsiagaan terbentuk dari naluriah dan
juga menurut Tuswadi dkk'* bahwa sekolah-
sekolah yang berada di kawasan erupsi gunung
berapi dan rawan bencana alam telah menerapkan
kurikulum pendidikan mengenai pencegahan
bencana yang dilakukan oleh pemerintah setempat.

Tabel 4. Distribusi frekuensi kesiapsiagaan berdasarkan jenis kelamin

Kesiapsiagaan

Total
Jenis kelamin Sangat Baik Baik Kurang Baik
n % n % n % N %
Laki-laki 5 6,7 62 83,8 7 9,5 74 100
Perempuan 6 6,1 90 90,9 3 3,0 99 100

n=jumlah sampel; N= total sampel; %= persentase
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Tabel 5. Distribusi frekuensi kesiapsiagaan berdasarkan daerah asal

Kesiapsiagaan

Total
Daerah Asal Sangat Baik Baik Kurang Baik

n % n % n % N %

Tomohon 2 4,9 34 82,9 5 12,2 zy 100

Timika 3 91 29 87,9 1 3,0 33 100

Manado 3 10,7 25 89,3 0 0 28 100

Bitung 0 0 9 90,0 1 10,0 10 100

Daerah Lain 3 4,9 55 90,2 3 4,9 61 100

n=jumlah sampel; N= total sampel; %= persentase

Gambaran kesiapsiagaan siswa SMA Lokon pengalaman  dari bencana yang dialami
St. Nikolaus Tomohon terhadap bencana sebelumnya sehingga kesiapsiagaan terhadap

erupsi Gunung Lokon berdasarkan
karakteristik usia.

Belum ada penelitian terdahulu mengenai
kesiapsiagaan terhadap bencana erupsi gunung
berapi berdasarkan karakteristik usia. Variabel usia
terdiri dari usia 14 tahun sampai 19 tahun. Hasil
yang didapatkan pada penelitian ini bahwa
frekuensi usia yang banyak berada pada usia 15
tahun sampai 17 tahun dengan rata-rata 41 sampel
pada setiap kategori usia. Hal ini dikarenakan rata-
rata anak SMA Lokon berusia 15 sampai 17 tahun.
Sedangkan usia yang paling sedikit adalah usia 19
tahun dengan jumlah 2 sampel. Hal ini dikarenakan
usia 19 tahun bukan merupakan usia rata-rata anak

SMA.

Seluruh variabel usia memiliki sampel terbanyak
pada kategori kesiapsiagaan baik. Pada setiap
variabel usia, tidak ada kategori kesiapsiagaan
sangat baik atau kurang baik yang memiliki sampel
melebihi kategori kesiapsiagaan baik. Hal tersebut
didukung oleh pembahasan tentang hubungan
umur dengan kesiapsiagaan kebakaran di RSUD dr.
H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin pada penelitian
Sifaah M dkk'> menyatakan bahwa berdasarkan
analisis dengan uji spearman terdapat nilai p =
0,055 > 0,05, yang berarti tidak ada hubungan
umur dengan kesiapsiagaan kebakaran.

Orang dewasa yang lebih tua atau yang berumur
lebih dari 65 tahun sangat rentan terkena dampak
dari bencana. Hal tersebut disebabkan oleh
penyakit kronis atau kecacatan yang diderita dapat
mempengaruhi mobilitas, sehingga menghambat
proses persiapan evakuasi.'®'’ Sebaliknya, Wijaya S
dkk'® menyatakan tentang salah satu penelitian
bahwa orang dewasa tua di Jepang memiliki

bencana menjadi baik.

Gambaran kesiapsiagaan siswa SMA Lokon
St. Nikolaus Tomohon terhadap bencana
erupsi Gunung Lokon berdasarkan
karakteristik jenis kelamin.

Belum ada penelitian terdahulu mengenai
kesiapsiagaan terhadap bencana erupsi gunung
berapi berdasarkan karakteristik jenis kelamin.
Variabel jenis kelamin terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Hasil yang didapatkan pada penelitian
ini  bahwa jenis kelamin laki-laki ~memiliki
persentase terbesar dalam kategori kesiapsiagaan
sangat baik sebesar 6,7% diikuti perempuan
memiliki persentase tertinggi pada kategori
kesiapsiagaan sangat baik sebesar 90,9%, dan laki-
laki memiliki persentase tertinggi pada kategori
kesiapsiagaan kurang baik sebesar 9,5%.

Hal ini sejalan dengan pembahasan mengenai
hubungan jenis kelamin dengan kesiapsiagaan
kebakaran di RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh
Banjarmasin pada penelitian Sifaah M dkk'
menyatakan bahwa berdasarkan analisis dengan uji
spearman terdapat nilai p = 0,323 > 0,05, yang
berarti tidak ada hubungan jenis kelamin dengan
kesiapsiagaan kebakaran. Menurut Najafi M dkk'®
bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor
signifikan yang mempengaruhi kesiapsiagaan
bencana. Penelitian di Tehran, menunjukkan
kesamaan antara laki-laki dan perempuan dalam
pengambilan keputusan kesiapsiagaan bencana.’

Sebaliknya, hal ini bertentangan dengan penelitian
Kusyairi A dkk?® bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dengan self-
awareness atau kesadaran diri ketika terjadinya
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Tabel 5. Distribusi frekuensi kesiapsiagaan berdasarkan daerah asal

Kesiapsiagaan
Total
Kelas Sangat Baik Baik Kurang Baik
n % n % n % N %
X 5 8,8 51 89,4 1 18 57 100
Xl 3 4,9 52 85,3 6 9,8 61 100
Xl 3 5,5 49 89,0 3 5,5 55 100
n=jumlah sampel; N= total sampel; %= persentase
bencana dengan nilai p value 0,027 (p value<0,05). langsung memiliki kemungkinan lebih besar

Ali M¥' menyebutkan bahwa kesiapsiagaan dan
kesadaran diri terhadap bencana memiliki kaitan
dengan perbedaan jenis kelamin, karena perasaan
kesiapsiagaan laki-laki yang lebih tinggi dari
perempuan.

Gambaran kesiapsiagaan siswa SMA Lokon
St. Nikolaus Tomohon terhadap bencana
erupsi Gunung Lokon berdasarkan
karakteristik daerah asal.

Belum ada penelitian terdahulu mengenai
hubungan daerah asal dengan kesiapsiagaan
menghadapi bencana erupsi gunung berapi.

Variabel daerah asal terdiri dari Tomohon, Timika,
Manado, Bitung, dan Daerah Lain. Hasil yang
didapatkan pada penelitian ini bahwa seluruh
variabel daerah asal memiliki sampel terbanyak
pada kategori kesiapsiagaan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian Appleby-Arnold S
dkk® mengenai perbandingan antara lokasi risiko
tinggi bencana, Rumania, dan risiko rendah
bencana, Malta, menunjukkan bahwa kedua grup
memiliki  tingkat pengetahuan yang sama
mengenai bencana. Hal tersebut disebabkan
karena individu yang tinggal pada daerah risiko
tinggi bencana memiliki kemungkinan untuk tidak
pernah mengalami bencana tersebut.

Sebaliknya, hal ini bertentangan dengan penelitian
Fadiah M dkk® bahwa berdasarkan uji yang
dilakukan didapatkan koefisien korelasi 0.221, yang
artinya terdapat korelasi signifikan daerah asal dan
kesiapsiagaan bencana terintegrasi pengetahuan
prekursor gempa bumi, di mana mahasiswa yang
tinggal di dataran rendah memiliki kesiapsiagaan
yang lebih baik daripada mahasiswa yang tinggal
di dataran tinggi. Menurut Castafieda J dkk*
bahwa individu yang mengalami bencana secara

menerapkan implementasi kesiapsiagaan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa siswa
SMA Lokon St. Nikolaus Tomohon memiliki tingkat
kesiapsiagaan baik, diikuti berdasarkan
karakteristik usia dengan persen terbesar kategori
kesiapsiagaan baik adalah usia 19 tahun yang
berjumlah 2 siswa (100%), selanjutnya untuk
kategori kesiapsiagaan sangat baik adalah usia 17
tahun berjumlah 4 siswa (9,1%), dan kategori
kesiapsiagaan kurang baik adalah usia 16 tahun
berjumlah 4 siswa (8,5%), berdasarkan karakteristik
jenis kelamin dengan persen terbesar kategori
kesiapsiagaan baik adalah perempuan yang
berjumlah 90 siswa (90,9%) selanjutnya untuk
kategori kesiapsiagaan sangat baik adalah laki-laki

berjumlah 5 siswa (6,7%), dan kategori
kesiapsiagaan kurang baik adalah laki-laki
berjumlah 7 siswa (9,5%), dan berdasarkan

karakteristik daerah asal dengan persen terbesar
kategori kesiapsiagaan baik adalah daerah lain
yang berjumlah 55 siswa (90,2%), selanjutnya
untuk kategori kesiapsiagaan sangat baik adalah
Manado berjumlah 3 siswa (10,7%), dan kategori
kesiapsiagaan kurang baik adalah Tomohon
berjumlah 5 siswa (12,2%).

KONFLIK KEPENTINGAN

Keterbatasan pada penelitian ini adalah terdapat
dua butir soal negatif, yaitu nomor 8 dan 16,
membuat siswa salah paham. Hal itu diakibatkan
karena bentuk soal yang kurang menekankan
bahwa soal tersebut merupakan soal negatif.
Konsekuensinya adalah siswa menjawab kedua
soal tersebut dengan pikiran bahwa soal tersebut
merupakan soal yang positif. Penelitian ini juga
tidak dapat menjelaskan hubungan kesiapsiagaan
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dengan karakteristik usia, jenis kelamin dan daerah

asal

sehingga tidak dapat ditarik kesimpulan

apakah usia, jenis kelamin dan daerah asal dapat
mempengaruhi kesiapsiagaan.
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